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Abstract: This research aims to conduct a legal analysis of dispute resolution clauses in
international agreements. The primary focus is to comprehend critical aspects related to
dispute resolution at the international level, including the legal framework governing it,
common types of dispute resolution clauses used, and their impact on the involved parties.
Through an approach involving the analysis of legal documents, relevant legal cases, and
in-depth literature studies, this research will explore the effectiveness of dispute
resolution clauses in achieving justice and legal certainty. The study will also consider
practical issues arising in the implementation of dispute resolution clauses, such as
compliance with international provisions and challenges faced in cross-border dispute
cases. Consequently, the results of this research are expected to provide profound insights
for legal practitioners, diplomats, and international stakeholders to enhance the
effectiveness and fairness of dispute resolution on the international stage.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis hukum terhadap klausul
penyelesaian sengketa dalam perjanjian internasional. Fokus utama adalah memahami
aspek-aspek kritis yang terkait dengan penyelesaian sengketa di tingkat internasional,
termasuk kerangka hukum yang mengatur, jenis-jenis klausul penyelesaian sengketa yang
umum digunakan, dan dampaknya terhadap para pihak yang terlibat. Melalui pendekatan
analisis dokumen hukum, kasus-kasus hukum, dan studi literatur yang mendalam,
penelitian ini akan mengeksplorasi efektivitas klausul penyelesaian sengketa dalam
mencapai keadilan dan kepastian hukum. Penelitian ini juga akan mempertimbangkan
isu-isu praktis yang muncul dalam implementasi klausul penyelesaian sengketa, termasuk
kepatuhan terhadap ketentuan internasional dan tantangan yang dihadapi dalam kasus
sengketa lintas negara. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan mendalam bagi praktisi hukum, diplomat, dan pemangku
kepentingan internasional untuk meningkatkan efektivitas dan keadilan dalam
penyelesaian sengketa di ranah internasional.
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ANALISIS HUKUM TERDAPAT KLAUSA PENYELESAIAN SENGKETA
DALAM PERJANJIAN INTERNASIONAL

PENDAHULUAN

Pendahuluan ke dalam analisis hukum mengenai klausul penyelesaian sengketa
dalam perjanjian internasional membangun panggung untuk memahami dinamika
kompleks yang terlibat dalam penyelesaian konflik di tingkat global. Dalam konteks
globalisasi yang semakin meningkat, perjanjian internasional menjadi instrumen utama
bagi negara-negara untuk menjalankan kerjasama lintas batas. Klausul penyelesaian
sengketa, sebagai elemen integral dari perjanjian internasional, memiliki peran krusial
dalam menentukan cara negara-negara menyelesaikan perselisihan mereka. Pendekatan
yang cermat terhadap klausul ini menjadi semakin penting mengingat perkembangan

cepat dalam konteks politik, ekonomi, dan hukum internasional.

Pendalam analisis terhadap klausul penyelesaian sengketa dalam konteks
perjanjian internasional membuka jendela lebar ke dalam kerangka hukum yang menjadi
landasan bagi resolusi konflik lintas negara. Pengkajian mendalam tentang sistem hukum
internasional yang mengatur klausul-klausul penyelesaian sengketa menjadi suatu
kebutuhan mendesak. Pemahaman mendalam terhadap prinsip-prinsip hukum dasar,
seperti prinsip-prinsip keadilan, kepastian hukum, dan keberlanjutan proses penyelesaian
sengketa, menjadi kunci utama dalam menilai dan meningkatkan efektivitas mekanisme
yang ada. Tidak hanya membatasi diri pada aspek hukum, analisis ini juga akan merinci
berbagai jenis klausul penyelesaian sengketa yang umum dijumpai dalam perjanjian
internasional. Hal ini tidak hanya memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
variasi model penyelesaian sengketa, tetapi juga menggambarkan kompleksitas dan
dinamika yang melekat dalam proses tersebut. Jenis-jenis klausul, seperti klausul
arbitrase, klausul forum, atau pendekatan lainnya, akan dieksplorasi untuk memberikan

pandangan yang lebih komprehensif terhadap pilihan yang tersedia bagi para pihak.

Dalam mengupas lapisan-lapisan kerangka hukum dan variasi klausul
penyelesaian sengketa, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
holistik dan mendalam tentang bagaimana klausul penyelesaian sengketa berfungsi dan
berinteraksi dalam praktiknya. Analisis mendalam ini diharapkan akan mengungkapkan
dinamika kompleks yang mendasari penyelesaian konflik di dunia internasional,

memberikan wawasan bagi para praktisi hukum, diplomat, dan akademisi untuk
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memahami lebih baik dan mengoptimalkan penggunaan klausul penyelesaian sengketa

dalam perjanjian internasional.

Pentingnya penelitian ini semakin tergambar jelas melalui pemahaman akan
dampak besar yang dihasilkan oleh klausul penyelesaian sengketa terhadap pihak-pihak
yang terlibat dalam perjanjian internasional. Penelusuran lebih lanjut mengenai
bagaimana klausul-klausul ini berinteraksi dan memengaruhi negara-negara dan entitas
bisnis membuka perspektif yang lebih luas terhadap kompleksitas hubungan hukum
internasional. Dalam kerangka ini, analisis mendalam akan membuka pintu menuju
pemahaman yang lebih mendalam tentang tantangan dan peluang yang muncul di dalam
dunia hukum internasional. Analisis akan merinci secara seksama bagaimana klausul-
klausul penyelesaian sengketa memengaruhi kebijakan, keputusan politik, dan
kepentingan ekonomi dari masing-masing negara atau entitas yang terlibat. Dengan
memahami dampak ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih
komprehensif tentang dinamika dan dinamisme dalam kaitannya dengan penyelesaian
sengketa internasional. Oleh karena itu, penting untuk menyoroti bahwa klausul-klausul
ini tidak hanya bersifat normatif tetapi juga memiliki implikasi nyata terhadap hubungan

bilateral dan multilateral antarnegara.

Selain itu, analisis ini akan menitikberatkan pada isu-isu praktis yang muncul
selama implementasi klausul penyelesaian sengketa. Misalnya, kepatuhan terhadap
ketentuan internasional menjadi tantangan penting yang perlu dihadapi oleh pihak-pihak
yang terlibat dalam perjanjian internasional. Bagaimana negara-negara menjaga
konsistensi dengan norma-norma internasional dalam konteks penyelesaian sengketa
menjadi pertanyaan kritis yang akan dieksplorasi secara rinci. Kesulitan dalam
menangani sengketa lintas negara juga menjadi fokus utama dalam menyusun strategi
efektif untuk merespon dan mengelola ketidaksepakatan yang mungkin timbul. Dengan
mengeksplorasi kedalaman dan kerumitan dari segala aspek ini, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan sumbangan berharga bagi para praktisi hukum, diplomat, dan
pengambil keputusan internasional. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang
dampak klausul penyelesaian sengketa, diharapkan dapat menciptakan landasan yang
lebih kuat untuk membentuk perjanjian internasional yang adil, efektif, dan sesuai dengan
norma-norma hukum internasional yang berlaku. Dengan menyelidiki aspek-aspek ini

secara komprehensif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
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signifikan terhadap literatur hukum internasional, memberikan wawasan bagi pembuat
kebijakan, praktisi hukum, dan akademisi dalam meningkatkan efektivitas dan keadilan

dalam penyelesaian sengketa di ranah internasional.

PENDEKATAN

Pada tahap analisis hukum terhadap klausul penyelesaian sengketa dalam
perjanjian internasional, metode yang diadopsi melibatkan pendekatan literatur yang
komprehensif. Penelitian ini memanfaatkan kaya literatur hukum internasional untuk
membangun landasan teoretis yang kuat. Pendekatan ini mencakup telaah terhadap
berbagai buku, artikel ilmiah, jurnal hukum, dan dokumen-dokumen hukum internasional
yang relevan. Pemilihan sumber-sumber ini dilakukan dengan cermat untuk mencakup
perspektif-perspektif yang beragam dari ahli hukum, akademisi, dan praktisi
internasional. Dengan menggunakan pendekatan literatur, penelitian ini akan
mengeksplorasi perkembangan sejarah klausul penyelesaian sengketa, evolusi konsep
hukum internasional terkait, serta tren dan perubahan terkini dalam praktik penyelesaian
sengketa internasional. Analisis literatur juga akan memberikan wawasan mendalam
tentang kerangka hukum yang mengatur klausul penyelesaian sengketa, menyelidiki
norma-norma internasional yang memandu pembentukan dan implementasi klausul

tersebut.

Lebih jauh, pendekatan literatur akan memfasilitasi pemahaman yang lebih baik
terhadap isu-isu kritis seperti efektivitas dan keadilan dalam konteks penyelesaian
sengketa internasional. Berbagai pandangan dan pendapat dari literatur hukum yang
beragam akan diintegrasikan untuk membentuk kerangka pemikiran yang komprehensif.
Dengan demikian, pendekatan literatur ini tidak hanya menjadi landasan teoretis, tetapi
juga memungkinkan penelitian untuk memperoleh wawasan yang mendalam dan
menyeluruh tentang dinamika dan kompleksitas klausul penyelesaian sengketa dalam

perjanjian internasional.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis hukum terhadap klausul penyelesaian sengketa dalam perjanjian

internasional merupakan kajian yang mendalam untuk memahami landasan hukum,

implementasi, dan dampak dari mekanisme penyelesaian sengketa di tingkat

internasional. Klausul penyelesaian sengketa, sebagai komponen integral dari perjanjian

internasional, memainkan peran penting dalam menentukan cara penyelesaian konflik

antarnegara.

1.

Kerangka Hukum yang Mengatur Klausul Penyelesaian Sengketa

Analisis mendalam terhadap kerangka hukum internasional yang mengatur klausul
penyelesaian sengketa memberikan landasan kritis yang diperlukan untuk memahami
implementasi mekanisme penyelesaian konflik di tingkat internasional dengan lebih
terperinci. Proses analisis ini tidak hanya sekadar mencakup tinjauan umum, tetapi
juga melibatkan telaah menyeluruh terhadap berbagai instrumen hukum internasional
yang mencakup konvensi, perjanjian bilateral, dan peraturan global yang menjadi
landasan bagi penggunaan klausul penyelesaian sengketa. Melalui proses pemahaman
yang mendalam terhadap setiap elemen dalam kerangka hukum yang mengatur klausul
penyelesaian sengketa, penelitian tidak hanya mengukur sejauh mana perjanjian
internasional berhasil mengintegrasikan prinsip-prinsip hukum yang mendukung
penyelesaian sengketa, tetapi juga melibatkan analisis yang cermat terhadap dinamika
dan interaksi antara elemen-elemen tersebut. Dalam konteks ini, penelitian dapat
memperluas pandangannya untuk mengeksplorasi bagaimana prinsip-prinsip hukum
tertentu diterapkan dan berinteraksi di dalam kerangka hukum yang lebih luas. Dengan
kata lain, pemahaman yang lebih mendalam melalui analisis kerangka hukum tidak
hanya menjadi langkah awal, tetapi juga membuka jalan untuk penelitian lebih lanjut
yang mungkin mencakup pemikiran kritis dan solusi inovatif dalam merancang dan
mengoptimalkan mekanisme penyelesaian konflik dalam konteks perjanjian
internasional. Dengan pendekatan yang holistik dan komprehensif, penelitian ini dapat
menjadi sumbangan yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan

pelaksanaan efektif mekanisme penyelesaian sengketa di ranah internasional.

Melalui pemahaman yang mendalam terhadap setiap elemen dalam kerangka hukum

ini, penelitian dapat mengevaluasi sejauh mana perjanjian internasional yang
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bersangkutan berhasil mengintegrasikan prinsip-prinsip hukum yang mendukung
penyelesaian sengketa. Analisis ini memungkinkan pengidentifikasian elemen-elemen
kunci yang memperkuat atau melemahkan implementasi mekanisme penyelesaian
sengketa, serta membuka peluang untuk merinci dampaknya pada efektivitas
keseluruhan dari klausul penyelesaian sengketa yang digunakan. Dengan kata lain,
pemahaman yang lebih mendalam melalui analisis kerangka hukum menjadi langkah
awal untuk merancang dan mengoptimalisasi mekanisme penyelesaian konflik dalam

konteks perjanjian internasional.
3. Jenis-Jenis Klausul Penyelesaian Sengketa yang Umum Digunakan

Analisis khusus pada jenis-jenis klausul penyelesaian sengketa memberikan
pemahaman yang mendalam tentang perbedaan dan kemiripan di antara metode-
metode tersebut. Dalam merinci klausul arbitrase, klausul forum, dan metode
penyelesaian sengketa lainnya, kita dapat menilai keunggulan dan kelemahan masing-
masing. Penjelasan rinci ini membuka ruang untuk memahami bagaimana pilihan
klausul dapat sesuai dengan karakteristik khusus dari perjanjian internasional tertentu.
Pada tingkat analisis yang lebih mendalam terhadap jenis-jenis klausul penyelesaian
sengketa, terbuka peluang untuk menjelajahi dimensi lebih kompleks dari perbedaan
dan kemiripan di antara metode-metode tersebut. Melalui pemahaman yang
komprehensif terhadap klausul arbitrase, klausul forum, dan metode penyelesaian
sengketa lainnya, kita dapat memperluas cakupan evaluasi dengan mengeksplorasi
bagaimana setiap metode dapat memberikan kontribusi unik tergantung pada konteks
dan karakteristik khusus dari perjanjian internasional yang bersangkutan. Pemahaman
lebih dalam ini juga memungkinkan untuk melibatkan analisis lebih lanjut tentang
dinamika yang mungkin muncul selama penerapan masing-masing metode. Misalnya,
melalui penggalian lebih dalam, kita dapat mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor
seperti kompleksitas sengketa, sifat dan ruang lingkup perjanjian, serta preferensi
pihak yang terlibat dapat memengaruhi keefektifan suatu metode penyelesaian
sengketa dibandingkan dengan yang lain. Penjelasan rinci tentang keunggulan dan
kelemahan masing-masing metode bukan hanya merupakan laporan statis, tetapi juga
dapat memasukkan dimensi waktu dan evolusi hukum. Melibatkan kerangka waktu
dalam analisis dapat memberikan wawasan tentang bagaimana preferensi terhadap

metode penyelesaian sengketa dapat berubah seiring waktu, sejalan dengan
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perkembangan hukum dan praktik internasional. Dengan demikian, pemahaman yang
lebih mendalam tentang jenis-jenis klausul penyelesaian sengketa tidak hanya
memberikan gambaran statis, melainkan membuka pintu bagi analisis dinamis yang
menggali lebih dalam ke dalam kompleksitas dan kontekstualitas masing-masing
metode. Ini menciptakan dasar yang lebih kuat untuk menentukan rekomendasi yang
lebih kontekstual dan bermakna bagi pihak yang terlibat dalam perjanjian

internasional.
Dampak Terhadap Pihak yang Terlibat

Analisis dampak yang melibatkan klausul penyelesaian sengketa pada negara-negara
dan entitas bisnis yang terlibat merupakan tahap yang menggali lebih dalam untuk
memahami dinamika yang kompleks dari keputusan yang diambil. Pemeriksaan
mendalam terhadap perubahan kebijakan yang mungkin terjadi sebagai hasil dari
penyelesaian sengketa, serta konsekuensi keputusan politik yang diambil, membuka
peluang untuk menganalisis lebih rinci sejauh mana klausul penyelesaian sengketa
dapat membentuk arah dan perubahan dalam konteks hukum dan politik. Dalam
konteks ekonomi, analisis ini juga dapat merinci dampak finansial yang ditimbulkan
oleh setiap metode penyelesaian yang digunakan. Mencakup aspek-aspek seperti biaya
langsung penyelesaian, potensi kerugian ekonomi, dan implikasi jangka panjang dari
keputusan penyelesaian dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
tentang nilai sebenarnya dari mekanisme penyelesaian sengketa tersebut. Melalui
pemahaman mendalam terhadap implikasi ini, kita dapat mengambil langkah lebih
lanjut untuk mengevaluasi apakah mekanisme penyelesaian yang dipilih memberikan
keuntungan atau kerugian yang lebih besar bagi pihak yang terlibat. Evaluasi ini dapat
mencakup aspek-aspek seperti keadilan prosedural, kecepatan resolusi, dan
keberlanjutan solusi yang diberikan. Dengan memberikan tinjauan yang lebih rinci,
kita dapat menyusun rekomendasi yang lebih kontekstual dan bermakna untuk

perbaikan atau penyesuaian dalam implementasi klausul penyelesaian sengketa.
Isu-Isu Praktis dalam Implementasi

Pemaparan isu-isu praktis selama implementasi klausul penyelesaian sengketa
mengungkapkan lanskap kompleksitas yang dapat muncul selama proses tersebut.

Dalam membahas isu-isu ini secara lebih rinci, kita dapat memperluas pandangan
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terhadap beragam tantangan yang mungkin dihadapi dan merinci dampaknya pada
berbagai tingkatan. Salah satu tantangan kritis yang perlu dipertimbangkan adalah
kepatuhan terhadap ketentuan internasional yang dapat memerlukan keseimbangan
antara kebutuhan global dan hukum nasional. Selain itu, kesulitan menangani sengketa
lintas negara menjadi fokus utama dalam analisis ini. Dengan memahami dinamika
yang terlibat dalam menyelesaikan konflik antarnegara, kita dapat mengeksplorasi
potensi solusi yang dapat diterapkan untuk memitigasi kesulitan ini. Memasukkan
dimensi geografis dan budaya dalam analisis dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang cara-cara penyelesaian sengketa dapat diadaptasi untuk
memenuhi kebutuhan konteks yang berbeda. Melalui pemeriksaan lebih lanjut
terhadap isu-isu praktis ini, kita dapat mengidentifikasi solusi dan strategi spesifik
yang dapat diadopsi untuk meningkatkan efektivitas mekanisme penyelesaian
sengketa. Dalam hal ini, analisis dapat mempertimbangkan pendekatan inovatif,
pengembangan pedoman praktis, atau bahkan penyesuaian regulasi yang mungkin
diperlukan untuk mengatasi tantangan yang diidentifikasi. Dengan merinci analisis
terhadap isu-isu praktis, kita dapat mengembangkan wawasan yang lebih kaya dan
beragam tentang kompleksitas implementasi klausul penyelesaian sengketa. Hal ini
memberikan dasar yang kuat untuk merancang rekomendasi yang tidak hanya
mempertimbangkan hukum, tetapi juga memasukkan faktor-faktor praktis yang dapat
memengaruhi keberhasilan mekanisme penyelesaian sengketa dalam konteks yang

lebih luas.

KESIMPULAN

Analisis hukum terhadap klausul penyelesaian sengketa dalam perjanjian
internasional merupakan upaya mendalam untuk memahami, mengevaluasi, dan
menguraikan mekanisme penyelesaian konflik di tingkat internasional. Fokus utama
penelitian ini adalah menggali prinsip-prinsip dasar yang membimbing klausul
penyelesaian sengketa, melibatkan tinjauan mendalam terhadap instrumen hukum
internasional, konvensi, dan perjanjian global yang memberikan landasan bagi
implementasi klausul penyelesaian sengketa. Selanjutnya, penelitian ini menyoroti
berbagai jenis klausul penyelesaian sengketa yang umum dijumpai dalam perjanjian
internasional, seperti klausul arbitrase, klausul forum, dan metode penyelesaian sengketa

lainnya. Analisis ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga bersifat evaluatif,
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memungkinkan identifikasi keunggulan dan kelemahan masing-masing metode serta
pemahaman mendalam tentang bagaimana pilihan klausul dapat sesuai dengan
karakteristik khusus dari perjanjian internasional tertentu. Dalam aspek dampak,
penelitian ini menjelajahi implikasi besar yang ditimbulkan oleh klausul penyelesaian
sengketa terhadap negara-negara dan entitas bisnis yang terlibat. Ini melibatkan
pemeriksaan mendalam terhadap perubahan kebijakan, konsekuensi keputusan politik,
dan dampak ekonomi dari setiap metode penyelesaian yang digunakan. Melalui
pemahaman mendalam terhadap implikasi ini, penelitian memungkinkan evaluasi apakah
mekanisme penyelesaian yang dipilih menguntungkan atau merugikan pihak yang terlibat

dan sejauh mana mereka memberikan solusi yang adil dan berkelanjutan.

Isu-isu praktis selama implementasi klausul penyelesaian sengketa menjadi fokus
berikutnya, memberikan gambaran nyata tentang kompleksitas yang dapat muncul.
Tantangan seperti kepatuhan terhadap ketentuan internasional, kesulitan menangani
sengketa lintas negara, dan masalah praktis lainnya diperinci untuk mengidentifikasi
solusi atau strategi yang dapat diadopsi guna meningkatkan efektivitas mekanisme
penyelesaian sengketa dan meminimalkan dampak negatif yang mungkin timbul. Secara
keseluruhan, analisis hukum ini tidak hanya memberikan gambaran umum, melainkan
juga memberikan wawasan mendalam terhadap aspek-aspek kritis dalam penyelesaian
sengketa internasional. Melalui penelitian ini, diharapkan akan muncul kontribusi
berharga yang dapat memperkaya wawasan dan memandu langkah-langkah konkret bagi
pemangku kepentingan, praktisi hukum, dan pembuat kebijakan internasional. Analisis
mendalam terhadap klausul penyelesaian sengketa dalam perjanjian internasional tidak
hanya bertujuan memberikan pemahaman yang lebih baik terkait prinsip-prinsip hukum
yang mendasarinya, tetapi juga mengarah pada pemikiran kritis tentang bagaimana
mekanisme ini dapat ditingkatkan untuk mencapai keadilan, kepastian hukum, dan

efektivitas yang optimal.

Pentingnya penelitian ini terletak pada kemampuannya untuk memberikan
pandangan yang komprehensif terhadap dinamika kompleks dalam penyelesaian sengketa
internasional. Dengan mengidentifikasi keunggulan dan kelemahan berbagai metode
penyelesaian, penelitian ini memberikan dasar yang kokoh untuk pemilihan klausul yang
lebih tepat sesuai dengan konteks perjanjian tertentu. Hal ini tidak hanya dapat

meningkatkan efisiensi, tetapi juga dapat memberikan dasar hukum yang lebih kuat bagi
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para pihak yang terlibat. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat berperan sebagai
sumber referensi yang berharga bagi praktisi hukum yang terlibat dalam perjanjian
internasional. Dengan memahami implikasi hukum dan praktis dari klausul penyelesaian
sengketa, praktisi dapat memitigasi risiko, merancang kontrak yang lebih baik, dan

menyediakan nasihat hukum yang lebih terkini kepada klien mereka.

Selain itu, pemangku kebijakan internasional dapat menggunakan temuan penelitian ini
sebagai landasan untuk mengevaluasi dan memperbarui regulasi yang ada, memastikan
bahwa kerangka hukum mendukung perkembangan dinamis dalam perdagangan
internasional. Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya merupakan kontribusi
akademis, tetapi juga memiliki dampak praktis yang signifikan dalam memandu

perubahan kebijakan dan praktek hukum di tingkat internasional.

Secara keseluruhan, harapannya adalah bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi pijakan
untuk transformasi positif dalam cara penyelesaian sengketa internasional diatur dan
dilaksanakan. Dengan memahami kompleksitas, tantangan, dan potensi solusi yang
mungkin, kita dapat membangun fondasi yang lebih kuat untuk mekanisme penyelesaian
sengketa yang memadai, adil, dan efektif dalam menghadapi dinamika terus-menerus

dalam konteks global saat ini.

Dalam konteks dampak, analisis ini membuka cakrawala terhadap implikasi besar
yang ditimbulkan oleh klausul penyelesaian sengketa terhadap negara-negara dan entitas
bisnis yang terlibat. Ini melibatkan pemeriksaan mendalam terhadap perubahan
kebijakan, konsekuensi keputusan politik, dan dampak ekonomi dari setiap metode
penyelesaian yang digunakan. Evaluasi ini penting untuk memahami sejauh mana
mekanisme penyelesaian sengketa dapat memberikan solusi yang adil, berkelanjutan, dan

sejalan dengan tujuan pembangunan internasional.

Pemaparan isu-isu praktis selama implementasi klausul penyelesaian sengketa
menjadi lapisan analisis yang menyoroti kompleksitas yang dapat muncul. Keberhasilan
implementasi klausul ini dapat dipengaruhi oleh tantangan seperti kepatuhan terhadap
ketentuan internasional, kesulitan menangani sengketa lintas negara, dan masalah praktis
lainnya. Identifikasi solusi atau strategi untuk mengatasi isu-isu ini menjadi esensial
dalam meningkatkan efektivitas mekanisme penyelesaian sengketa. Secara keseluruhan,

analisis hukum terhadap klausul penyelesaian sengketa dalam perjanjian internasional
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bukan hanya memetakan kerangka hukum yang mengaturnya, tetapi juga memberikan
landasan untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. Kontribusi ini dapat
membentuk arah positif dalam perkembangan mekanisme penyelesaian sengketa
internasional, meningkatkan keadilan, kepastian hukum, dan efektivitas dalam mengatasi

konflik di tingkat global.
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